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Abstrak 

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan kemampuan mahir 

dalam berbahasa Inggris menggunakan percakapan bebas (free conversation). Percakapan bebas yang 

dimaksud disini adalah mengubah sistem belajar siswa atau pemelajar bahasa menjadi lebih aktif, 

bebas dalam memilih topik atau ide, berani tampil serta percaya diri. Siswa atau pemelajar bahasa 

diharapkan lebih difokuskan kepada percakapan (Conversation) sebanyak 80% dan selebihnya Tata 

Bahasa (Grammar) 20% agar kelas lebih komunikatif. Percakapan bebas membutuhkan pengetahuan 

kosakata (vocabulary) yang cukup banyak dan memahami tata bahasa atau grammar yang baik. Era 

globalisasi mengharuskan setiap individu di dunia agar dapat mempersiapkan dan menghasilkan 

sumber daya yang berkualitas terutama di bidang komunikasi. Bahasa Inggris merupakan salah satu 

bahasa asing yang diakui sebagai bahasa Internasional. Oleh karena itu, Bahasa Inggris memegang 

peranan penting dalam menghadapi arus global ini baik untuk berkomunikasi dengan dunia luas. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah deskriptif kualitatif.  Metode deskriptif 

kualitatif, artinya yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi, dengan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan pengabdian ini mendapat 

respon yang baik dari pihak kepala desa Meranti and anggota masyarakat setempat. Berharap dengan 

pengabdian ini dapat memberikan manfaat besar bagi kemajuan desa Meranti khususnya dan menjadi 

pembelajaran bagi siswa di sekolah serta pemelajar bahasa lainnya. 

Kata kunci: Grammar, Kosakata, Percakapan, Sumber Daya Manusia 

 

Abstract 

The purpose of this devotion is to increase of the human resource’s quality by the ability to speak 

using the free conversation. It means to change the system of students’ learning or English beginner is 

more active, free to choose the topic or idea, bravely, and self-confident appeared. The students must 

be focused on the conversation about 80% and grammar about 20% in order to make more 

communicative. The conversation need many vocabularies and good grammatically. The globalization 

area requires for everybody in the world in order to prepare and produce the human resource’s quality 

especially for communication. English is one of the foreign language which is admitted as 

international language. That’s why, English has the important role to face of this globalization to 

communicate to the wild world. The method used in this service is descriptive qualitative. Qualitative 

descriptive method, meaning that what is analyzed and the results of the analysis are in the form of 

descriptions, with the data collected in the form of words, images and not numbers. Qualitative data is 

inductive, namely an analysis based on the data obtained. This service activity received well by the 

head village and the society at that place. This devotion get the good response from the head village of 

Meranti and the society. May hope by this activity can give the big benefit for the Meranti village 

especially and become a learning in school and for the other language user. 

Keywords: Conversation, Grammar, Human Resource, Vocabulary 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era 4.0 Bahasa Inggris menjadi semakin penting sebagai alat komunikasi global, yang 

memungkinkan manusia untuk bekerjasama secara efektif dan mengakses sumber daya dan informasi 

yang lebih luas. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa Inggris menjadi keterampilan yang sangat 

penting dalam era 4.0 dan masa depan yang semakin terhubung secara global. Ada 5 mengapa kita 

harus menguasai bahasa Inggris di era 4.0 itu Penting; yaitu 1) mempermudah akses terhadap 

informasi, 2) meningkatkan peluang karir, 3) meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 4) 

meningkatkan kemmpuan teknologi,5) meningkatkan pengembangan diri (Favero & Cesar, 2022).  
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Di era modern saat ini, menguasai bahasa Inggris sudah menjadi suatu kebutuhan. Bagaimana 

tidak, hampir semua tulisan di berbagai produk, tempat, aplikasi, website dan lain-lain, selalu 

memakai bahasa Inggris. Tak cuma itu, hampir semua jenis pekerjaan juga mencantumkan keahlian 

berbahasa Inggris sebagai kriteria. Bagi orang Indonesia yang sejak lahir memiliki bahasa ibu berbeda, 

mungkin ada beberapa kendala. Untungnya, sudah ada pelajaran bahasa Inggris sejak sekolah dasar, 

setidaknya sedikit kosakata sudah dikuasai (Rejeki et al., 2020). Meskipun pada kenyataannya, masih 

saja ada yang merasa sulit berbicara bahasa Inggris secara aktif. 

Definisi Speaking menurut para ahli diantaranya: Menurut Tarigan (dalam Afrianto et al., 2021) 

mendefinisikan bahwa berbicara atau speaking merupakan keterampilan berbahasa yang 

dikembangkan di kehidupan anak. Keterampilan berbicara ini bisa diperoleh melalui kemampuan 

mendengarkan. Pada saat anak mendengarkan, makan di waktu yang bersamaan akan mempelajari 

keterampilan dalam berbicara. Speaking atau kemampuan berbicara dalam bahasa inggris ini 

mempunyai peranan penting dalam berkomunikasi. Pengertian speaking menurut para ahli berikutnya 

adalah berdasarkan pada pendapat Harmer (dalam Berry, 2018). Menurutnya keterampilan berbicara 

dapat diperoleh dengan menerapkan tiga hal, yaitu memperkenalkan bahasa baru, latian, dan kegiatan 

komunikatif. Pada saat speaking dalam bahasa inggris, maka terjadi suatu proses cariasi dan 

implementasi. Pengenalan dan penggunaan bahasa asing ini akan meningkatkan keanekaragaman dan 

keterampilan dalam berkomunikasi. Speaking performance meaning berdasarkan pendapat Stern harus 

diperhatikan perkembangannya. Tahapan ini dimulai dari kemampuan mendengarkan, mencoba 

berbicara, memahami, hingga akhirnya bisa speaking dengan lancar (Halil et al., 2023). 

Menurut Ramlannarie (dalam Yusuf et al., 2018), speaking merupakan proses berpikir dan bernalar 

agar pembicaraan seseorang dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh orang lain atau penyimak. 

Speaking mempunyai kaitan erat dengan keterampilan menyimak. Keduanya merupakan satu kesatuan 

yang padu. 

Ada beberapa pendapat terdahulu tentang keterampilan berbicara speaking yaitu keterampilan 

berbicara (speaking skills) merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Keterampilan 

berbicara sangat penting dalam proses berkomunikasi, karena dengan memiliki keterampilan berbicara 

yang baik maka komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik. Menurut Tarigan keterampilan 

berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan siswa, yang 

didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah keterampilan berbicara atau berujar 

dipelajari. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang dapat berkembang pada 

kehidupan siswa, dimana ketika siswa mulai menyimak maka disitulah akan berkembang kemampuan 

berbicaranya. Siswa akan mulai mengungkapkan sebuah bahasa yang memiliki arti guna mencapainya 

sebuah tujuan yang ingin dia sampaikan dalam berkomunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari manusia 

harus memiliki keterampilan berbicara 1Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan 

Berbahasa (García & Weiss, 2019) Peningkatan keterampilan berbicara bahasa inggris pada mata 

kuliah speaking 3 melalui teknik information gap task pada mahasiswa semester 3 ABA Dian Cipta 

Cendikia Bandar Lampung menurut Juni Hartiwi –FKIP Unila, Bandar Lampung (Warni & Apoko, 

2022b).  

Keterampilan berbahasa manusia tidak didapatkan dari lahir, melainkan belajar sampai terampil 

berbahasa, dan mampu berbahasa untuk kebutuhan berkomunikasi. Kemampuan berbahasa lisan 

menurut Susanto (dalam Mortazavi et al., 2021) meliputi kemampuan berbicara dan menyimak, 

kemampuan bahasa tulisan meliputi kemampan membaca dan menulis. Menurut Soekamto faktor-

faktor kemampuan berbahasa inggris yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah segala 

sesuatu potensi dalam diri orang tersebut, faktor eksternal adalah segala sesuatu diluar diri orang 

tersebut. Menurut Arifuddin, ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan pemerolehan 

bahasa bahasa Inggris ini yaitu menyangkut faktor internal: umur, bakat, anggapan, aspek kognisi, 

motivasi, percaya diri, kepribadian danfaktor eksternal, yaitu: situasi bahasa, strategi belajar, pengajar, 

dan lingkungan (Warni & Apoko, 2022a).                       

Speaking atau kemampuan berbicara dalam bahasa inggris merupakan salah satu dari kompetensi 

dasar yang harus dikuasai terutama di era saat ini. Ada beberapa penjabaran pengertian speaking 

menurut para ahli yaitu: Menurut Tarigan (dalam Widya et al., 2020) mendefinisikan bahwa berbicara 

atau speaking merupakan keterampilan berbahasa yang dikembangkan di kehidupan anak. 

Keterampilan berbicara ini bisa diperoleh melalui kemampuan mendengarkan. Pada saat anak 

mendengarkan, maka di waktu yang bersamaan akan mempelajari keterampilan dalam berbicara. 

Speaking atau kemampuan berbicara dalam bahasa inggris ini mempunyai peranan penting dalam 
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berkomunikasi. Speaking performance meaning berdasarkan pendapat Stern harus diperhatikan 

perkembangannya. Tahapan ini dimulai dari kemampuan mendengarkan, mencoba berbicara, 

memahami, hingga akhirnya bisa speaking dengan lancar. 

Faktor yang mempengaruhi kesulitan berbicara siswa atau pemelajar bahasa ini berasal dari faktor 

luar dan faktor dalam siswa. Faktor dalam penyebab kesulitn berbicara ini anak kurang percaya diri, 

minder, merasa takut. Sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa yaitu lingkungan sekolah seperi 

guru, teman, keadaan lingkungan sekitar. Cragan dan Shields  teori komunikasi merupakan hubungan 

di antara konsep teoretikal yang membantu memberi, secara keseluruhan ataupun sebabagiannya, 

keterangan, penjelasan, penerangan, penilaian ataupun ramalan tindakan manusia berdasarkan 

komunikator (orang) berkomunikasi (bercakap, menulis, membaca, mendengar, menonton, dan 

sebagainya) untuk jangka masa tertentu melalui media. 

Ada beberapa masalah yang selalu dihadapi oleh siswa atau pemelajar bahasa Inggris yaitu 

kesulitan dalam praktik bahasa Inggris khususnya dalam pemilihan kata yang tepat dan tata bahasa 

yang benar, rendahnya konsentrasi, penggunaan campur kode, terbatasnya kosakata, dan rendahnya 

tingkat percaya diri (Promadi et al., 2022). Faktor yang mempengaruhi kesulitan berbicara oleh 

seorang siswa misalnya berasal dari faktor luar dan faktor dalam. Faktor dalam penyebab kesulitan 

berbicara ini misalnya anak kurang percaya diri, minder, merasa takut. Sedangkan faktor yang berasal 

dari luar siswa yaitu lingkungan sekolah seperi guru, teman, keadaan lingkungan sekitar dan begitu 

juga dengan pemelejar bahasa dengan lingkungan di tempat kerja maupun di tempat lainnya 

(Budiyono, 2021). Selain itu, guru yang tidak aktif di kelas juga berdampak kepada siswanya. Untuk 

itu, penulis ingin menerapkan kepada siswa ataupun pemelajar bahasa hendaknya merubah pola 

pembelajaran dengan cara baru yaitu membuat percakapan bebas dalam bahasa Inggris (free 

conversation) secara aktif di kelas, di kantor, kursus atau lembaga atau di tempat-tempat tertentu 

(Bavi, 2018). 

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan kemampuan 

mahir dalam berbahasa Inggris menggunakan percakapan bebas (free conversation). Percakapan bebas 

yang dimaksud disini adalah mengubah sistem belajar siswa atau pemelajar bahasa menjadi lebih aktif, 

bebas dalam memilih topik atau ide, berani tampil serta percaya diri. Siswa atau pemelajar bahasa 

diharapkan lebih difokuskan kepada percakapan (Conversation) sebanyak 80% dan selebihnya Tata 

Bahasa (Grammar) 20% agar kelas lebih komunikatif lebih banyak menguasai banyak kosakata dan 

tata bahasa (grammar) yang baik. Tidak perlu malu hanya karena takut salah, dan bebas berbicara 

menentukan topik yang diinginkan, berdiskusi menggunakan bahasa Inggris, tanya- jawab, dan 

sebagainya.  

 

METODE 

Sebagai tahapan metode pengabdian, dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa bekerjasama saling 

berinteraksi dan ikut membangun desa dalam program pengabdian masyarakat yaitu dengan 

memberikan sebuah pelatihan peningkatan kemahiran berbahasa Inggris berbasis percakapan bebas 

(free conversation). Mengajak masyarakat desa untuk belajar demi meningkatkan kualitas diri dan 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga desa menjadi lebih maju dan sejahtera terutama di bidang 

pendidikan melalui pengajaran bahasa asing. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

pada bulan November- Desember 2023 selama lebih kurang 1 bulan di Desa Meranti Kecamatan 

Meranti Kabupaten Asahan (Bali, 2023). Pengabdian ini dihadiri oleh beberapa peserta baik dari 

perangkat pemerintahan desa, masyarakat setempat, dan para pelajar yang berjumlah 25 orang peserta 

yang terdiri dari 10 anggota masyarakat setempat termasuk beberapa pengusaha/pengrajin, 5 orang 

aparat yang bekerja di kantor desa serta pelajar berjumlah 10 orang. Total jumlah seluruh peserta 25 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pelatihan pengabdian di Kantor Desa Meranti 

(Salem, 2019).  

Program yang diberikan adalah memberikan ceramah berupa penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari bahasa Inggris, manfaat mempelajari bahasa Inggris serta bagaimana mempelajari bahasa 

Inggris secara cepat dan praktis. Kemudian disusul dengan tanya-jawab, kelompok, diskusi, 

berdialogue, berbicara dengan menggunakan bahasa Inggris yang dimulai dengan kalimat-kalimat 

sederhana yang mudah untuk diucapkan serta dipahami. Kemudian membentuk beberapa kelompok 

(group) percakapan dengan dipandu oleh dosen dan dibantu oleh 3 orang mahasiswa. Setiap peserta 

diizinkan untuk memberikan ide atau topik bebas yang mudah untuk dikembangkan dan diucapkan. 

Kemudian peserta diberikan modul pembelajaran sebagai materi yang dapat diberikan sebagai 
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pegangan selama dalam pelatihan. Mencari kosakata (vocabulary) yang tepat dan menggunakan 

kalimat- kalimat yang sederhana dan efektif. Kemudian langkah - langkah Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat sebagai berikut: 1) Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat melakukan 

survey awal ke Dsa Meranti. 2). Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menghubungi kepala 

desa dan kepala dusun setempat, 3) Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menentukan waktu 

yang tepat untuk melaksanakan pengabdian, 4) Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menuju 

ke lokasi pengabdian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan (Anggraini et al., 2020).             

Hasil pengabdian ini, penulis melihat peserta begitu antusias dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa Inggris secara aktif. Meskipun demikian dalam pelatihan ini masih ditemukan berbagai macam 

persoalan tentang kesulitan yang dihadapi oleh peserta atau pemelajar bahasa, diantaranya: rasa malu 

karena takut salah disebabkan bahasa Inggris jarang sekali diterapkan daa kehidupan sehari- hari, tidak 

percaya diri dalam berbicara, kurang menguasai tata bahasa atau grammar, jarang berlatih, jarang 

membuka kamus sehingga kosakata hanya sedikit, tidak memahami tenses serta kurangnya praktik 

komunikasi menggunakan bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari sehingga banyak materi yang 

terlupakan. Menurut Crystal (2000:1) menyebutkan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa Global 

(SUNDARI, 2018). Pernyataan ini mewakili makna bahwa bahasa Inggris digunakan oleh berbagai 

bangsa untuk berkomunikasi dengan bangsa di seluruh dunia. Jadi, bahasa Inggris adalah salah satu 

bahasa Internasional sekaligus bahasa global. Pembelajaran dan pemahaman bahasa Inggris menjadi 

suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Mahir dalam berbahasa Inggris menjadi modal utama 

untuk mendapatkan sebuah pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Untuk itu pelatihan ini nantinya dapat memberikan manfaat besar serta meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia terutama masyarakat Desa Meranti (Hasibuan et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Era globalisasi mengharuskan setiap individu di dunia agar dapat mempersiapkan dan 

menghasilkan sumber daya yang berkualitas terutama di bidang komunikasi. Bahasa Inggris 

merupakan salah satu bahasa asing yang diakui sebagai bahasa Internasional. Oleh karena itu, Bahasa 

Inggris memegang peranan penting dalam menghadapi arus global ini baik untuk berkomunikasi 

dengan dunia luas maupun mempelajari pengetahuan-pengetahuan yang menggunakan referensi 

Bahasa Inggris. Eropa merupakan negara-negara yang sangat terkenal dengan sistem pendidikannya 

yang berkualitas dan itu dijadikan model bagi beberapa negara lainnya khususnya bagi negara 

berkembang untuk mengembangan sistem pendidikannya. Salah satu negara yang terkenal bagus 

sistem pendidikannya adalah Negeri Republik Federal Jerman. Republik Federal Jerman sebagai salah 

satu negara Eropa dimana Bahasa Inggris berstatus sebagai bahasa asing. Bagaimana seseorang efektif 

dalam mempelajari berbahasa; yaitu: 1) komitmen dan konsistensi. Tips belajar bahasa asing yang 

paling utama dan paling penting adalah dengan menanamkan komitmen dalam diri, 2) Banyak 

mendengar, mencatat, 3) Pahami namun bukan sekedar menghafal, aktif berlatih dan jangan takut 

salah, dan 4) jaga kualitas belajar.  

Kemahiran berbicara dalam bahasa Inggris merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa yang 

ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Inggris. Di dalam berkomunikasi 

melalui bahasa, kata merupakan kunci yang ikut menentukan lancar tidaknya komunikasi tersebut. 

Jika kata-kata yang dimiliki atau perbendaharaan kata/kosa kata sedikit, maka sering mengalami 

kesulitan dalam mendengarkan percakapan atau pembicaraan yang diucapkan. Penguasaan kosa kata 

adalah suatu hal yang utama untuk dipelajari dan sebagai syarat bagi mereka yang ingin mahir dalam 

berbahasa, apabila penguasaan kosa kata tersebut adalah penguasaan aktif maka kemungkinan akan 

semakin mahir pula dalam berbicara bahasa Inggris (Wulan et al., 2017).  

Demikian juga halnya pelatihan yang dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Meranti yang letaknya 

berada di Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan sebagai salah satu program Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang disingkat PKM. Pelaksanaan PKM ini berlangsung dengan sukses dan lancar. Para 

peserta yang berjumlah 25 orang begitu terlihat antusias mengikuti pelatihan dari awal hingga 

pertemuan selesai. Meskipun kemampuan mereka sangat terbatas dan sangat bervariasi namun peserta 

tetap mempunyai semangat yang tinggi tanpa malu-malu dalam mengucapkan kata atau kalimat 

meskipun banyak pengucapan bahasa Inggris yang masih salah. Hal ini biasa terjadi dalam 

pembelajaran namun tidak mengurangi semangat para peserta pelatihan. Pelatihan ini di awali dengan 

memberikan sejumlah materi berupa penguasaan kosakata (vocabulary), kalimat (sentence), tata 

bahasa (grammar), dialogue, dan percakapan bebas (free conversation), bebas memilih topik agar 
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peserta tetap diberikan kemudahan agar mampu merangsang kemauan mereka berbicara (speaking) 

dengan baik dan benar. Kemudian disusul dengan tanya–jawab peserta (question-answer) dan praktik 

percakapan (practice) (Hakim et al., 2022).  

Hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan pengabdian masyarakat, memberikan makna yang cukup 

signifikan bagi masyarakat setempat, perangkat desa dan para pelajar yang ada di desa tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dengan berbasis percakapan bebas (free conversation) 

(Gao et al., 2020). Keterampilan berbicara adalah sebuah kemampuan berbahasa dalam mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikan ide, pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan kepada orang lain sebagai mitra 

pembicara didasari oleh kepercayaan diri, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan 

masalah psikologis seperti malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain. Sebagai capaian 

luaran pengabdian masyarakat ini adalah berupa jurnal sinta 5 dan prosiding (Lestari et al., 2019).  

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Aktivitas Percakapan Bebas (Free Conversation) 

 

 
Gambar 2. Aktivitas Percakapan Bebas (Free Conversation) 
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Gambar 3. Pemberian Materi Percakapan Bebas (Free Conversation) 

 

 
Gambar 4. Proses Percakapan Bebas (Free Conversation) 

 

Hasil yang ditargetkan dalam program pengabdian ini adalah: 

1. Membuka wawasan peserta terutama masyarakat desa Meranti tentang praktik pembelajaran 

bahasa Inggris melalui teknik percakapan bebas dalam bahasa Inggris. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang bahasa Inggris baik di bidang grammar, vocabulary, parts of 

speech, tenses, dan sebagainya.  

3. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan Pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan November- Desember 2023 dengan jumlah peserta 25 orang. 

b. Setelah dilaksanakan pengabdian ini diharapkan peserta mampu dalam menggunakan bahasa 

Inggris dengan baik dan lancar dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Diharapkan peserta mampu dalam menguasai sejumlah kosakata dan mengucapkannya 

dengan baik dan benar. 

d. Mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan dengan kualitas 

potensi kemampuan bahasa asing yang dimilikiyaitu bahasa Inggris. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Inggris Berbasis Percakapan Bebas (free 

conversation) memberikan dampak yang positif khususnya bagi masyarakat Desa Meranti untuk 

melatih keterampilan berbicara dalam Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Selain meningkat 
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kualitas sumber daya manusia, manfaat pelatihan ini mampu mendapatkan lapangan pekerjaan yang 

lebih baik. Pelatihan yang diberikan meskipun belum begitu maksimal namun peserta tetap berantusias 

untuk tetap belajar dan berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris. Kemampuan bahasa akan 

tetap hidup apabila bahasa tersebut selalu digunakan secara berulang atau setiap harinya. Dengan 

demikian bahasa tidak akan pernah hilang.   

Bahasa Inggris menjadi semakin penting sebagai alat komunikasi global, yang memungkinkan 

manusia untuk bekerjasama secara efektif dan mengakses sumber daya dan informasi yang lebih luas. 

Menguasai bahasa Inggris di era 4.0 adalah sangat penting; yaitu 1) mempermudah akses terhadap 

informasi, 2) meningkatkan peluang karir, 3) meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 4) 

meningkatkan kemampuan teknologi, dan 5) meningkatkan pengembangan diri.  

Dengan pelatihan kemahiran berbahasa Inggris berbasis percakapan bebas (free conversation) ini, 

peserta/pemelajar bahasa menjadi lebih berani dan percaya diri dalam berkomunikasi baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun di dalam dunia pekerjaan baik di instansi pemerintahan, swasta, 

perusahaan maupun berkomunikasi dengan wisatawan asing. Peluang dunia pekerjaan menjadi lebih 

mudah untuk didapatkan karena hampir semua lapangan pekerjaan sangat membutuhkan keahlian 

dalam berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan. Hampir semua informasi menggunakan bahasa 

Inggris seiring dengan tingginya kemajuan teknologi. Oleh karenanya, bahasa Inggris sangat penting 

untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik lisan maupun tulisan.  

Sebagai saran bahwa betapa pentingnya menguasai bahasa Inggris pada saat sekarang ini karena 

bahasa Inggris selalu ada dalam segala aspek kehidupan manusia. Disamping itu, segala informasi saat 

ini dipenuhi dengan bahasa Inggris baik lisan maupun tulisan. Kewajiban berbahasa Inggris tidak 

hanya diharuskan di sekolah saja namun setiap orang membutuhkan informasi untuk memenuhi tujuan 

dan kebutuhan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, dengan pelatihan ini hendaknya membawa 

kemajuan di bidang pendidikan dan kesejahteraan hidup dan mampu menciptakan dunia lapangan 

pekerjaan khususnya Desa Meranti.  
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